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ABSTRACT
Anthocephalus spp is one type of wood is fast growing and straight-trunked. The community is now much
interested in developing Anthocephalus spp plantations as peoples because the selling price is expensive.
The study of mycorrhizal fungi species diversity in Anthocephalus spp plants aim to get the types of
mycorrhizal and mycorrhizal density in Anthocephalus spp stands. This research uses descriptive method
by taking soil samples in the rhizosfere some level Anthocephalus spp tree poles and trees. At every level
of growth Anthocephalus spp each taken 3 plants. The results obtained in the Anthocephalus spp stands
found that seven morphotife. Spores of arbuscular mycorrhizal fungi are 2 morphotife spores is
Gigaspora genera, 4 morphotife spores is Glomus and one Acaulaspora genera. Spore density of
arbuscular mycorrhizal fungi on Anthocephalus spp stands at the pole with a density of spores 3-77 with
a mean of 42 spores and spore density tree level 4-52 with a mean of 26 spores.
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PENDAHULUAN
Kebutuhan industri akan bahan baku
kayu di Pontianak Kalimantan Barat kian
hari terus meningkat, bahkan menurut Haryo
(2009) Industri Kayu Kalbar kekurangan 2
Juta meter kubik bahan baku setiap
tahunnya. Menipisnya hasil panen dari kayu
alam, membuat pengusaha industri
perkayuan mulai beralih pada kayu hasil
budi daya. Jabon (Anthocephalus spp)
merupakan salah satu jenis kayu yang
pertumbuhannya sangat cepat (fast growing
species) dan berbatang lurus (Mulyana et al.,
2010). Jika kondisi tanah dan lingkungan
optimum, kayu jabon bisa dipanen hanya
dalam jangka waktu 5 tahun dengan
diameter kayu sekitar 30 cm (Mansur dan
Tuheteru, 2011).
Menurut Badan Pertanahan Nasional
Kalimantan Barat (2012) jenis tanah di
Pontianak Kalimantan Barat lebih kurang 70
% didominasi oleh jenis tanah
Ultisol/Podsolik Merah Kuning (PMK),
sisanya jenis tanah Organosol dan Alluvial.
Tanah Podsolik Merah kuning mempunyai
tingkat perkembangan yang cukup lanjut,
dicirikan oleh penampang tanah yang dalam,
kenaikan fraksi liat seiring dengan
kedalaman tanah, reaksi tanah masam, dan
kejenuhan basa rendah. Pada umumnya
tanah ini mempunyai potensi keracunan Al
dan miskin kandungan bahan organik. Tanah
ini juga miskin kandungan hara terutama P
dan kation-kation dapat ditukar seperti Ca,
Mg, Na, dan K, kadar Al tinggi, kapasitas
tukar kation rendah, dan peka terhadap erosi
(Handoko, 2010).
Pengembangan budi daya jabon pada
jenis tanah PMK dengan keasaman tanah
dan kahat beberapa unsur hara terutama P
merupakan kendala utama. Untuk
mengatasi kendala-kendala tersebut, perlu
diusahakan suatu teknologi alternatif yang
tepat yaitu dengan pupuk hayati
(biofertilizer). Pupuk hayati telah berhasil
dikembangkan sebagai pupuk yang potensial
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dan aman bagi lingkungan, salah satu
diantaranya adalah Jamur Mikoriza
Arbuskula (JMA) (Mendoza at al., 2005;
Leigh et al., 2008; Garcia & Mendoza,
2008; Cornejo et al., 2008; Cardoso et al.,
2009; Bainard et al., 2011; Martinez-Garcia
& Pugnaire, 2011; Kivlin et al., 2011).
Penelitian yang mengungkap peranan
JMA dalam meningkatkan pertumbuhan
telah banyak dilakukan pada berbagai
tanaman hutan, yaitu pulai, bungur,
mangium, dan sungkai (Martin et al., 2004),
Shorea balangeran (Turjaman et al., 2007),
ramin (Muin, 2003), Aquilaria microcarpa
(Santoso et al., 2007), Acacia crassicarpa
(Pidjath et al., 2007), Vitex cofassus
(Prayudyaningsih & Santoso, 2007), serta
perepat dan jelutung (Burhanuddin et al.,
2011). Pada jabon, penelitian JMA ini
belum dilakukan. Tanah Ultisol dengan
tingkat kemasaman tinggi, unsur-unsur hara
esensial yang tidak tersedia terutama P,
secara langsung menghambat pertumbuhan
tanaman atau secara tidak langsung
berpengaruh pada perkembangan dan fungsi
asosiasi simbiotiknya dengan jasad lain
(Radjagukguk, 2000).
Jamur mikoriza arbuskula merupakan
salah satu tipe jamur yang sebarannya paling
luas dan berasosiasi dengan hampir semua
jenis tanaman. Menurut Smith & Read
(2008), lebih dari 80 % jenis-jenis tanaman
berasosiasi dengan jamur mikoriza
arbuskula. Gadkar et al, (2001),
menyatakan 90 % tanaman beasosiasi
dengan JMA. Lebih lanjut menurut Setiadi
& Faiq (1993) hasil studi tentang “ status
tanaman bermikoriza” pada sejumlah
tanaman kehutanan yang sering digunakan
untuk kegiatan reboisasi dan penghijauan
menunjukkan bahwa 80 % tanaman tersebut
dapat berasosiasi dengan JMA. Penelitian
keanekaragaman jenis jamur mikoriza
arbuskula pada tanaman jabon bertujuan
untuk mendapatkan jenis-jenis mikoriza dan
kerapatan mikoriza pada tegakan jabon.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan mengambil sampel tanah
pada daerah perakaran/rhizosfere beberapa
pohon jabon tingkat tiang dan pohon di areal
PT. Kalimantan Setya Kencana Kabupaten
Melawi. Pada setiap tingkatan pertumbuhan
jabon masing-masing diambil 3 tanaman.
Pada setiap titik diambil 3 sampel, masing-
masing sebanyak lebih kurang 500 gram
tanah dan dikompositkan, selanjutnya
dimasukkan ke dalam kantong plastik kedap
air dan diberi label yang berisi informasi
tentang tanggal pengambilan sample, kode
lokasi, nomor titik dan jenis tanaman
(Brundrett et al., 1996). Kemudian setiap
sampel dibawa ke laboratorium untuk
dilakukan isolasi dan pengujian lebih lanjut.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil isolasi dan identifikasi tipe spora
JMA dari sampel tanah tegakan jabon yang
didasarkan pada perbedaan bentuk, warna,
permukaan spora dan reaksinya terhadap
larutan Melzer’s menunjukkan ada 7
morfotipe spora. Ketujuh morfotipe spora
tersebut termasuk dalam genus Gigaspora,
Glomus dan Acaulospora. Genus
Gigaspora menunjukkan 2 morfotipe, Genus
Glomus menunjukkan 4 morfotipe dan
Genus Aacaulospora 1 morfotipe (Tabel 1).
Hasil penelitian menemukan beberapa
genus spora JMA yang terdapat pada tanah
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Ultisol. Hal ini membuktikan bahwa JMA
merupakan salah satu jamur pembentuk
mikoriza yang penyebarannya sangat luas di
dunia, mulai dari daerah padang pasir,
daerah bersuhu sedang, tropika dan dapat
berasosiasi dengan lebih dari 90 % tanaman
yang ada di bumi (Smith & Read, 2008).
Tabel 1. Tipe dan karakteristik morfologi spora jamur mikoriza arbuskula (Types and
morphological characteristics arbuskula mycorrhizal fungi spores).
Tipe spora Karakteristik morfologi Reaksi Melzer’s
1 2 3
1. Gigaspora sp 1 Spora berbentuk bulat, warna coklat
kehitaman, permukaan spora kasar,
terdapat bulbos suspensor Spora lolos
pada saringan 125 m .
Bereaksi
dengan pewarna
Melzer’s,
menjadi coklat
kemerahan.
2. Gigaspora sp2 Spora berbentuk bulat, warna kuning,
permukaan spora halus, terdapat bulbos
suspensor Spora lolos pada saringan 125
m .
Bereaksi dengan
pewarna
Melzer’s terjadi
perubahan warna
bagian dalam
dinding spora
bewrana coklat.
3. Glomus sp 1 Spora berbentuk bulat, warna kuning,
permukaan spora halus, tidak mempunyai
perlekatan hifa. Spora lolos pada
saringan 125 m .
Tidak bereaksi
Dengan Pewarna
Melzer’s
4. Glomus sp .2 Spora berbentuk bulat, warna coklat,
permukaan spora halus, tidak mempunyai
perlekatan hifa. Spora lolos pada
saringan 125 m .
Tidak bereaksi
Dengan Pewarna
Melzer’s
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1 2 3
5. Glomus sp 3 Spora berbentuk bulat, warna putih
pucat, permukaan spora halus,
mempunyai perlekatan hifa berbentuk
corong. Spora lolos pada saringan
125 m .
Tidak bereaksi
Dengan Pewarna
Melzer’s
6. Glomus sp 4 Spora berbentuk bulat, warna kuning
kecoklatan, permukaan spora halus,
tidak mempunyai perlekatan hifa.
Spora lolos pada saringan 125 m .
Tidak bereaksi
Dengan Pewarna
Melzer’s
7. Acaulaspora sp 1 Spora bulat bewarna kecoklatan,
berdinding tebal, permukaan spora
kasar dan membentuk ornament
seperti kulit jeruk. Spora lolos pada
saringan 125 m. Perbesaran 400
kali.
Bereaksi dengan
pewarna Melzer’s
terjadi perubahan
warna bagian dalam
dinding spora
bewrana coklat.
Spora merupakan struktur JMA
yang memiliki daya tahan tinggi terhadap
kondisi lingkungan yang marginal dan pada
kondisi tertentu mewakili propagul infektif
JMA di lapangan yaitu pada kondisi setelah
periode yang lama tanpa vegetasi atau
setelah musim kemarau yang lama.
Kerapatan spora per unit berat tanah
merupakan propagul JMA yang nyata ada di
lapangan dan kerapatan spora sering juga
dipakai untuk menghitung populasi JMA
selama masa tumbuh tanaman (Sieverding,
1991). Menurut Daniels dan Skipper
(1982), tanah mempunyai populasi spora
JMA yang tinggi apabila kerapatan sporanya
20 per gram tanah.
Tabel 2. Kerapatan spora JMA pada masing-masing contoh tanah (Density of arbuscular
mycorrhizal fungi spore of each soil sample).
Contoh tanah Kerapatan spora per 100 g contoh tanah
Tiang Pohon
1 43 21
2 3 5
3 77 52
4 19 4
5 64 33
6 47 43
Rerata ±standar deviasi 42± 27 26± 20
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Kerapatan spora JMA tiap contoh
tanah pada masing-masing tingkatan
pertumbuhan tegakan jabon tingkat tiang
dengan kerapatan spora 3 – 77 dengan rerata
42 spora dan pada tingkat pohon dengan
kerapatan spora 4 – 52 dengan rerata 26
spora (Tabel 2). Hal ini menunjukkan tiap
contoh tanah pada masing-masing tingkatan
pertumbuhan mempunyai kerapatan spora
JMA dengan ragam yang rendah. Hasil ini
mendekati hasil penelitian Shi et al., (2007)
terhadap keanekaragaman jenis JMA yang
berasosiasi dengan beberapa jenis tanaman
ephemerals di China, melaporkan bahwa
jumlah spora per 20 ml tanah bervariasi 1 –
120 spora dengan rerata 33 spora.
Pada tingkat pertumbuhan tanaman
tingkat tiang mempunyai kerapatan spora
terbanyak. Kondisi tanah pada tingkat tiang
banyak terbuka, tajuk tanaman tidak lebar,
menyebabkan permukaan tanah menjadi
kering. Kondisi ini akan memacu sporulasi
JMA yang telah mengolonisasi akar
tanaman. Spora merupakan bentuk propagul
atau alat reproduksi JMA yang lebih tahan
terhadap kondisi yang sangat marginal atau
ekstrim. Menurut Shi et al., (2007), pada
kondisi tertekan atau vegetasi sebagai inang
terganggu maka JMA cenderung
membentuk spora lebih banyak. Hal ini
dikarenakan JMA merupakan simbion
obligat sehingga semua faktor lingkungan
yang mempengaruhi tanaman inang juga
akan mempengaruhi JMA sebagai
simbionnya (Smith dan Read, 2008).
Pada tingkat pertumbuhan tanaman
tingkat pohon mempunyai kerapatan spora
lebih sedikit. Kondisi lokasi pada tingkat
pohon, tajuk pohon sudah melebar dan
rimbun. Dengan demikian pada tingkatan
pohon ini kandungan bahan organiknya
lebih banyak sehingga kelembaban tanah
lebih tinggi. Banyaknya bahan organik
mempengaruhi status kelembaban tanah
karena salah satu peranan bahan organik
adalah meningkatkan kemampuan tanah
untuk menahan air (Hardjowigeno, 2003).
Pada kondisi tanah yang lembab, proses
sporulasi JMA menjadi lebih rendah
sehingga jumlah spora yang terkandung
dalam tanah juga sedikit. Menurut Kivlin et
al., (2011), fluktuasi kelembaban tanah
dapat mempengaruhi pembentukan spora
atau sporulasi karena hifa eksternal
dipengaruhi secara drastis daripada hifa di
dalam kortek akar. Selanjutnya menurut
Delvin (2003), cekaman air pada tanaman
bermikoriza akan menginduksi peluruhan
miselia JMA dan akan memacu
pembentukan spora lebih awal. Menurut
Zarei et al., (2010) populasi spora JMA
cenderung menurun dengan meningkatnya
kelembaban tanah. Shi et al ., (2007)
menjelaskan bahwa kolonisasi akar tinggi
saat musim hujan, sedang pada musim
kemarau jumlah spora sangat banyak.
Produksi spora meningkat, ketika
pertumbuhan akar sudah mulai menurun.
Sporulasi sangat tergantung pada jenis JMA,
tanaman inang, karakteristik tanah dan
kondisi mikroklimat (Siddiqui et al., 2008).
Hifa dan akar terkolonisasi dapat
memberikan kontribusi pada kerapatan
propagul, dan mempertahankan kehidupan
di alam pada lingkungan ekosistem yang
sudah rusak, sedangkan spora itu sendiri
tidak cocok sebagai indikator propagul
infeksi (Siddiqui et al., 2008). Smith &
Read (2008) menyatakan bahwa kolonisasi
akar oleh JMA berasal dari spora, hifa, dan
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potongan akar terinfeksi, yang secara
keseluruhannya disebut dengan propagul.
Adanya simbiosis akar tanaman dengan
JMA dapat meningkatkan kemampuan
tanaman dalam menyerap unsur hara dan air,
disamping itu juga berfungsi sebagai kontrol
biologi dan meningkatkan ketahanan
terhadap kekeringan (St Clair & Lynch,
2006; Valentine et al., 2006; Uehlein et al.,
2007). Jenis spora yang ditemukan pada
penelitian ini hanya spora dari genus
Glomus, Gigaspora dan Acaulospora, dan
tidak ditemukan genus lain. Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan jenis JMA
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan
seperti pH tanah Ultisol yang tergolong
masam berkisar antara 4,1 – 4,9 yang
berhubungan langsung dengan ketersediaan
unsur hara.
KESIMPULAN DAN SARAN
Pada tegakan jabon ditemukan tujuh
morfotipe spora JMA yaitu 2 morfotipe
spora yang termasuk dalam genus
Gigaspora, 4 morfotipe spora yang termasuk
dalam genus Glomus dan satu morfotipe
spora genus Acaulaspora. Kerapatan spora
JMA pada tegakan jabon pada tingkat tiang
dengan kerapatan spora 3 – 77 dengan rerata
42 spora dan pada tingkat pohon dengan
kerapatan spora 4 – 52 dengan rerata 26
spora. Perlu pengujian lebih lanjut dalam uji
efektivitas inokulum JMA pada tanaman
jabon di tanah Ultisol, Organosol dan
Alluvial.
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